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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Penerapan Kelayakan Usaha pengembangan ternak sapi 

perah yang Dikelola Oleh Pihak Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan 

Sendang Ditinjau dari Segi Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Teknis, 

Aspek Hukum, dan Aspek Lingkungan 

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu kegiatan yang mempelajari 

secara mendalam tentang suatu kegiatan yang akan dijalankan dalam rangka 

menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut dijalankan.1 Studi kelayakan 

bisnis bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber perusahaan dengan 

baik dan untuk mengetahui apakah usaha tersebut layak atau tidak untuk 

dikembangkan. Pada dasarnya usaha yang kita jalankan semakin besar maka 

kemungkinan dampak yang terjadi juga semakin luas. Untuk mengetahui layak 

atau tidak usaha tersebut dijalankan maka dapat diketahui dengan beberapa 

aspek kelayakan usaha, diantaranya yaitu, aspek pasar dan pemasarn, aspek 

teknis, aspek hukum, dan aspek lingkungan.2 

a. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Merupakan aspek yang digunakan untuk menganalisis kesempatan pasar  yang  

                                                           
1 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Pertama. (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Grup, 2006), hal. 41 
2 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Pembuatan Proposal Kelayakan. (Jakarta : 

PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 4 



 
91 

 

 
 

ada dan prospeknya serta strategi pemasaran yang tepat untuk memasarkan 

produk atau jasa yang dihasilkan.3 Sebelum melakukan proses produksi, pihak 

koperasi dalam melakukan kegiatan usaha peternakan sapi perah harus 

mengetahui terlebih dahulu pontensi pasar dan pangsa pasar. Yang mana apabila 

kemampuan pasar dalam menyerap hasil produksi tinggi dengan harga jual yang 

tepat, maka akan menghasilkan keuntungan, sebaliknya apabila pasar tidak 

mampu menyerap hasil produksi, maka usaha yang dirintis akan mengalami 

kerugian.  

Koperasi Tani Jasa Tirta melakukan kerja sama dengan pihak IPS Pabrik 

Susu Bendera di Jakarta sudah cukup lama yaitu mulai tahun 2000. Pabrik Susu 

Bendera di Jakarta merupakan konsumen tunggal yang menerima hasil produksi 

dari para peternak sapi perah di Kecamatan Sendang. Permintaan akan 

kebutuhan bahan baku susu segar dari pihak Bendera saat ini mencapai 180.000 

liter per hari, namun pihak koperasi tani jasa tirta pada saat ini hanya mampu 

memasok susu segar ke pabrik bendera sebanyak 100.000 liter perhari. Hal 

tersebut dapat dijadikan peluang pasar yang sangat baik sekaligus dapat 

dijadikan target pasar bagi para peternak sapi perah yang bergabung di Koperasi 

Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang.  

Kualitas susu yang dihasilkan peternak sangat mempengaruhi tingkat 

harga susu yang diberikan. Harga susu sangat bervariasi berdasarkan penilaian 

kualitas susu yang diberikan oleh pihak IPS. Penilaian kelayakan kualitas susu 

yang diberikan oleh pihak IPS meliputi Kadar protein semu: 2,50 %, Fat : 3,00 

                                                           
3 Ibid., hal. 4 
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% ,SNF : 7,00 % , Kadar Laktose : 4,0 – 4,60 , Kadar air : 0,00 % , Total solid 

(TS) : 12 % , Freez point :5100C. Pabrik susu bendera memberikan harga kepada 

peternak berdasarkan kualitas susu yang dihasilkan, harga susu yang diberikan 

kepada peternak yang bergabung di Koperasi Tani Jasa Tirta pada bulan januari 

2019 mulai dari Rp. 5.450, sampai Rp. 5.600. dengan demikian adanya kerja 

sama dengan pihak IPS koperasi tidak akan mengalami kesuitan dalam 

memasarkan hasil produk susu dari peternak sapi perah rakyat Kecamatan 

Sendang. 

Berdasarkan hasil analisis aspek pasar, potensi dan pangsa pasar dinilai 

memadai untuk pemasaran produk. Permintaan bahan baku susu segar pabrik 

bendera pada saat ini yang masih belum terpenuhi. Hal ini menandakan bahwa 

pemasaran produk masih terbuka lebar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aspek pasar dan pemasaran pada usaha peternakan sapi perah di koperasi Tani 

Jasa Tirta masih layak untuk dikembangkan. 

Begitu juga dalam penelitian yang dilakukan Ida Nur Asiyah dijelaskan 

bahwa penerapan aspek pasar dan pemasaran memiliki peluang yang tinggi 

sehingga usaha pengelolahan susu murni dapat dikatakan layak untuk terus 

dikembangkan.4 

b. Aspek Teknis 

Aspek teknis merupakan aspek yang berhubungan dengan pembangunan 

dari proyek yang direncanakan, baik dilihat dari faktor lokasi, luas produksi, 

                                                           
4 Ida Nur Aisyah, Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pengolahan Susu Sapi Murni (Studi 

Kasus Koperasi Susu SAE Pujon di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang), (Skripsi – Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), hal. 84 
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proses produksi, penggunaan teknologi (mesin / peralatan), maupun keadaan 

lingkungan yang berhubungan dengan proses proses produksi. 5 Beberapa hal 

yang termasuk dalam aspek teknis ini meliputi lokasi produksi, penyediaan 

tenaga kerja,peralatan produksi, dan sarana prasarana lainya. 

Koperasi tani jasa tirta dalam mendirikan suatu usaha faktor utama yang 

diperhatikan adalah lokasi. Karena pada dasarnya pemilihan lokasi produksi 

yang baik maka akan mendatangkan keuntungan. Dalam pemilihan lokasi 

koperasi tani jasa tirta memilih lokasi yang dekat dengan bahan baku utama 

seperti rumput, konsentrat dan bekatul. Tujuannya yaitu agar dalam proses 

pengembangan usaha ternak bisa berjalan dengan lancar. Koperasi tani memilih 

Kecamatan Sendang untuk membantu proses pengembangan usaha ternak sapi 

perah karena selain wilayahnya sangat cocok untuk proses pengembangan di 

kecamatan sendang juga merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

jumlah peternak sapi perah terbanyak di Kabupaten Tulungagung.  

Dari segi aspek teknis koperasi tani jasa tirta dalam melakukan 

pengembangan usaha ternak sapi perah juga menggunakan tenaga kerja ahli 

yang mampu menangani hasil susu segar dari peternak dengan baik. Dalam 

proses penanganan susu segar dari peternak para tenaga kerja dibantu dengan 

alat-alat yang sudah tersedia di koperasi dan sudah sesuai standar operasional 

procedur (SOP). Alat-alat yang dapat digunakan untuk proses pengujian susu 

segar yaitu lactodensimeter (alat ukur berat jenis), dan Neogeon (alat uji 

                                                           
5 Ibrahim, H.M Yacob, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA, 2003), hal. 

118 
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antibiotic).Seperti hanya dalam melakukan proses pengujian susu segar dari 

peternak pertama susu akan dimasukkan ke mesin pendingin (packo) yang 

tujuannya agar tidak mudah basi sebelum di setorkan ke pabrik bendera Jakarta.  

Sehingga dengan adanya aspek teknis ini dengan mudah pihak koperasi 

dalam mengembangkan usaha ternak sapi perah rakyat di Kecamatan Sendang. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil analisis aspek teknis yang 

dilakukan oleh koperasi tani jasa tirta layak untuk dikembangkan. Karena dalam 

pemilihan lokasi usaha sangat tepat karena kondisi iklim di daerah Kecamatan 

Sendang sangat sesuai untu dilakukanya proses pengembangan ternak sapi 

petah, dan sarana prasarana yang tersedia juga sangat mendukung kencaran 

operasional produksi. 

Begitu juga dalam penelitian yang dilakukan Ida Nur Asiyah dijelaskan 

bahwa penerapan aspek teknis layak untuk dikembangkan, karena dalam proses 

produksi alat-alat yang digunakan memiliki kapasitas tinggi dan sudah sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP).6 

c. Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan pertimbangan dibidang manajemen dan 

hukum yang berkaitan dengan tanggung jawab pengelolaan suatu proyek. Hal 

yang perlu disajikan adalah bentuk manajemen pengelolaan suatu proyek, 

struktur organisasi, dan segi perijinan.7 Dalam mendirikan suatu usaha aspek 

hukum yang perlu diperhatikan yaitu dari segi perizinannya terlebih dahulu. 

                                                           
6 Ida Nur Aisyah, Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pengolahan Susu Sapi Murni (Studi 

Kasus Koperasi Susu SAE Pujon di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang), (Skripsi – Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), hal. 84 
7 Jumingan, Studi Kelayakan.,,,,hal. 129 
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Aspek hukum yang perlu diperhatihan yaitu mengenai akta pendirian usaha, 

Izin Lokasi, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), Surat tanda daftar perusahaan, 

Surat izin tempat usaha dari pemda setempat, Surat tanda rekanan dari pemda 

setempat, dan SIUP setempat.8 

Usaha yang dijalankan oleh Koperasi Tani Jasa Tirta merupakan usaha 

yang sudah berbadan hukum, yang mana koperasi tersebut sudah memiliki akta 

pendirian usaha dengan nomor 171/BH/KDK/13/18/IV/99, NPWP dengan 

nomor 01.926.017.3.629.00, TDP : 13.32.2.64.00183, SIIUP: 

503.3/23/209/2011, dan juga sudah memiliki IMB (Izin Mendirikan 

Bangunan),dan HO (Izin gangguan). Dengan demikian dapat disimpukan 

bahwa dari segi aspek hukum koperasi tani jasa tirta merupakan koperasi yang 

sudah layak untuk dijalankan.  

d. Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan bertujuan untuk menentukan apakah secara 

lingkungan hidup proyek diperkirakan layak atau tidak untuk dilaksanakan.9 

Dalam aspek lingkungan terdapat dua aspek yang perlu dianalisis yaitu aspek 

lingkungan secara umum dan aspek lingkungan industri. Aspek lingkungan 

secara umum meneliti tentang faktor-faktor sosial, ekonomi, dan demografi, 

yang mana dalam faktor tersebut terdapat faktor gaya hidup dari orang-orang di 

                                                           
8 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis Untuk Wirausaha, ( Jakarta : LGM-LaGood’s 

Publishing, 2016), hal. 42 
9 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Ed Ke-2 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2003), hal.27 
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lingkungan dimana perusahaan beroperasi, faktor demografi, mengacu pada 

ukuran populasi, percampuran etnis, serta distribusi pendapatan.10  

Ternak sapi perah khususnya turunan impor seperti Fries Holland sangat 

menghendaki lingkungan yang beriklim sejuk untuk produksi susu yang 

optimal. Menurut Williamson dan Payne bahwa suhu lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap produksi susu dan komposisinya. Suhu optimum untuk 

produksi susu sapi yang berasal dari daerah sub tropis adalah 10 °C dan suhu 

kritis dimana terjadi penurunan tajam produksi susu pada sapi Fries Holland 

adalah 21-27 °C.11 Aspek kelayakan lingkungan yang diterapkan oleh Koperasi 

Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang ini mengacu pada aspek lingkugan secara 

umum dan industri, yang mana dalam aspek lingkungan secara umum koperasi 

memilih daerah yang memiliki dataran tinggi yaitu diatas 1000m di atas 

permukaan laut.  

Karena dengan keadaan alam yang sejuk dapat membantu proses 

pengembangan ternak sapi perah dan juga dapat membantu proses produksi sapi 

dengan baik. Selain dari keadaan alam yang sangat mendukung untuk proses 

pengembangan usaha secara lingkugan industri, koperasi tani jasa tirta juga 

menerapkan kelayakan usaha seperti halnya terkait dengan penerapan standar 

penerimaan susu segar dari peternak. Penerapan standar kelayakan penerimaan 

                                                           
10 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis Untuk Wirausaha, ( Jakarta : LGM-LaGood’s 

Publishing, 2016), hal. 42 
11 Williamson, G dan W.J.A. Payne, Pengantar Peternakan di Daerah Tropis, (Fakultas 

Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor. Terjemahan S.G.N. Djiwa Darmadja. UGM Press, 

Yogyakarta, 1993) hal. 21 
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susu dari peternak tersebut dapat dijadikan acuan untuk bisa menghadapi 

pesaing usaha yang sejenis dalam melakukan pengembangan usaha.  

Di Kecamatan Sendang ini memang ada beberapa koperasi yang 

bergerak dibidang persusuan seperti koperasi kami ini, tetapi dengan adanya 

koperasi-koperasi yang bergerak dibidang yang sama tersebut tidak akan 

mempengaruhi proses pengembangan usaha yang kami lakukan, selama 

koperasi kami bisa memberikan hak-hak dengan baik kepada para anggota 

kami, dan kami bisa bekerja dengan baik sesuai dengan kemauan para 

konsumen. Dengan demikian ditinjau dari segi aspek lingkungan koperasi maka 

usaha pengembangan ternak sapi perah layak untuk dijalankan. 

 

B. Pembahasan tentang Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 

Penerapan Kelayakan Usaha Pengembagan Ternak Sapi Perah yang 

Dikelola Oleh Koperasi Tani Jasa Tirta di Kecamatan Sendang Ditinjau 

dari Segi Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Teknis, Aspek Hukum, dan 

Aspek Lingkungan 

1. Aspek Pasar dan pemasaran 

Koperasi tani jasa tirta dalam melakukan proses pengembangan 

usaha ternak sapi perah pastinya ada yang namanya faktor pendukung 

maupun faktor penghambat.  Dari segi aspek pemasaran tentu ada beberapa 

factor pendukung maupun penghambat diantaranya yaitu Kesalahan 

memilih lokasi perusahaan,  menentukan tempat perusahaan yang sesuai 

merupakan persoalan yang penting dan ini bergantung pada jenis produk 
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dan keperluan konsumen yang tinggal berdekatan dengannya.12 Kemajuan 

dalam teknologi, yang mana Semakin mudahnya perusahaan mengelola 

sistemnya dengan menggunakan peralatan yang berteknologi modern maka 

perusahaan lebih banyak mandapatkan keuntungan dalam kecepatan 

memproduksi, akurasi yang menunjang dari segi kualitas produk yang 

dihasilkan.13 

Seperti halnya koperasi tani jasa tirta Kecamatan Sendang juga 

memiliki factor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

pengembangan usaha ternak sapi perah. Dari segi aspek pasar dan 

pemasaran terdapat faktor pendukung yaitu masih terdapat peluang pasar 

yang banyak setiap tahunnya dan Selain itu produk yang di pasarkan selama 

ini juga masih diterima dengan baik oleh konsumen, hubungan kerja sama 

dengan pihak IPS juga baik. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya jumlah pasokan susu segar yang dikirim ke pabrik bendera, hal 

ini di karenakan kurangnya jumlah susu segar yang berkualitas dari para 

peternak. Banyak peternak yang berbuat curang dalam mejual susu segar ke 

koperasi.  

2. Aspek Teknis 

Koperasi tani jasa tirta dalam melakukan proses pengembangan usaha 

ternak sapi perah secara teknis memiliki faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Dalam studi kelayakan bisnis factor yang perlu 

                                                           
12 Philip Kotler dan Gary Armstong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 12 Jilid 1, (Jakarta: 

Erlangga, 2008), hal.6 
13 Ibid., hal 8 
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dipertimbangkan yaitu faktor pendukung yang meliputi lingkungan usaha, 

sikap masyarakat, dampak penggunaan teknologi, dan kemungkinan 

pengembangan usaha.14 

Begitu juga dengan koperasi tani jasa tirta dalam melakukan 

pengembangan usaha memiliki hambatan dibidang tenaga kerja, yang mana 

dalam proses produksi koperasi masih kekurangan tenaga ahli dibidang 

persusuan. Akan tetapi meskipun kekurangan tenaga kerja koperasi dalam 

melakukan proses produksi sudah dibantu dengan alat-alat yang sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP). Dengan demikian dari segi 

aspek teknis meskipun terdapat hambatan di bagian tenaga kerja usaha 

penegmbangan usaha masih layak untuk dikembangkan.  

3. Aspek Hukum 

Dalam mendirikan suatu usaha aspek hukum yang perlu diperhatikan 

yaitu dari segi perizinannya terlebih dahulu. Aspek hukum yang perlu 

diperhatihan yaitu mengenai akta pendirian usaha, Izin Lokasi, NPWP 

(Nomor Pokok Wajib Pajak), Surat tanda daftar perusahaan, Surat izin 

tempat usaha dari pemda setempat, Surat tanda rekanan dari pemda 

setempat, dan SIUP setempat.15 Koperasi tani jasa tirta dalam mendirikan 

usahanya tersebut tentu ada factor yang mendukung dan juga yang 

menghambat. 

                                                           
14 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Ed Ke-2 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2003), hal.20 
15 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis Untuk Wirausaha, ( Jakarta : LGM-LaGood’s 

Publishing, 2016), hal. 42 
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Faktor pendukung dari pendirian usaha pengembangan ternak sapi 

perah yang dikelola oleh koperasi yaitu koperasi sudah memiliki surat 

perizinan usaha yang meliputi akta pendirian usaha, NPWP, SIUP, dan 

TDP. Sehingga dengan sudah adanya izin usaha tersebut pihak koperasi bisa 

dengan mudah melakukan kerjasama dengan pihak-pihak swasta, Bumn, 

dan pemerintah. Sedangkan factor penghambat yang dimiliki oleh koperasi 

yaitu belum adanya surat izin usaha yang dikeluarkan untuk produk jenis 

susu pasteurisasi, sehingga sampai saat ini koperasi masih belum bisa 

melakukan penjual di tingat internasional.  

4. Aspek Lingkungan 

Dalam menjalankan sebuah usaha, lingkungan merupakan peranan 

penting dalam proses pengembangan wilayah proyek yang akan 

dilaksanakan. Secara umum aspek lingkungan dapat dikategorikan menjadi 

2 bagian yaitu lingkungan secara umum dan lingkungan Industri.16 Dalam 

proses pengembangan usaha ternak sapi perah tentu tidak terlepas dari 

adanya faktor pendukung maupun penghambat. Seperti halnya dalam proses 

penerapan kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah dari segi aspek 

lingkungan masih banyak sekali factor pendukung dan penghambatnya. 

Seperti halnya koperasi tani jasa tirta dalam melakukan proses 

pengembangan usaha ternak sapi perah memiliki factor pendukung yaitu 

terkait dengan keadaan alam yang ada di Kecamatan Sendang. Keadaan 

alam yang ada di kecamatan sendang merupakan wilayah yang paling cocok 

                                                           
16 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan…, hal.41-42 
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untuk proses pengembangan usaha ternak sapi perah, karena cuacanya yang 

bagus, ladang untuk mencari rumput pun juga masih banyak. Sedangkan 

faktor penghambat dari segi lingkungan yaitu mengenai penanganan limbah 

yang dihasilkan oleh para peternak sapi perah. Hal ini dikarenakan bahwa 

para peternak masih belum bisa memanfaatkan limbah kotoran sapi untuk 

dijadikan biogas maupun pupuk. 


